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ABSTRACT

Civic Education (PKn) plays a strategic role in shaping students’ character,
particularly by fostering a sense of nationalism amidst the dynamics of globalisation
and the ever-accelerating pace of technological advancement. This study aims to
examine the implementation of PKn in instilling nationalism in students through a
literature review of various relevant sources. The methodological approach applied
is library research, with data collection from books, scientific journals, and literature
related to PKn and nationalism. Data analysis was conducted through the stages of
identification, classification, and interpretation of existing research findings. The
results of the analysis reveal that the implementation of Civic Education is capable
of internalising students’ nationalistic attitudes through the teaching of the values of
Pancasila, devotion to the homeland, respect for diversity, tolerance, discipline, and
civic responsibility. This internalisation process is reinforced by active learning
strategies, habit formation within the school environment, and character-building
extracurricular activities. Teachers, as role models, play a crucial role in transmitting
national values to students. Nevertheless, the main challenges include the
sinfiltration of foreign cultures, students’ lack of interest in Civic Education, and
limited family support. Therefore, synergistic collaboration between schools,
families, and the community is imperative to ensure that the instilling of nationalism
takes place effectively and sustainably.

Keywords: Implementation of Learning, Student Character, Nationalism, Citizenship
Education, Nationalist Attitudes.

ABSTRAK

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memainkan peran strategis dalam
pembentukan karakter siswa, terutama melalui penguatan sikap nasionalisme di
tengah dinamika globalisasi dan kemajuan teknologi yang kian cepat. Penelitian ini
bertujuan mengkaji implementasi PKn dalam menanamkan nasionalisme siswa
melalui studi literatur dari berbagai sumber relevan. Pendekatan metodologis yang
diterapkan berupa library research, dengan pengumpulan data dari buku, jurnal
ilmiah, serta literatur terkait PKn dan nasionalisme. Analisis data dilakukan melalui
tahap identifikasi, klasifikasi, serta interpretasi temuan penelitian praeksisting.Hasil
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analisis mengungkap bahwa implementasi PKn mampu menginternalisasi sikap
nasionalisme siswa melalui pengajaran nilai-nilai Pancasila, bhakti tanah air,
penghargaan terhadap keberagaman, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab
kewarganegaraan. Proses internalisasi ini diperkuat oleh strategi pembelajaran
aktif, pembiasaan di lingkungan sekolah, serta ekstrakurikuler yang berorientasi
pada pengembangan karakter. Guru, sebagai role model, turut berperan krusial
dalam mentransfer nilai kebangsaan kepada siswa. Meskipun demikian, tantangan
utama mencakup infiltrasi budaya asing, minimnya minat siswa terhadap PKn, serta
dukungan keluarga yang terbatas. Oleh karena itu, kolaborasi sinergis antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi imperatif untuk memastikan
penanaman nasionalisme berlangsung secara efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran, Karakter Siswa, Nasionalisme,
Pendidikan Kewarganegaraan, Sikap Nasionalisme.
nasionalisme  dalam

A.Pendahuluan kehidupan

Pendidikan adalah suatu proses
yang sangat penting dalam
menciptakan kualitas sumber daya
manusia yang tidak hanya memiliki
kemampuan akademik, tetapi juga
memiliki karakter dan sikap
kebangsaan yang baik. Salah satu
nilai karakter yang perlu ditanamkan
kepada peserta didik adalah rasa
nasionalisme. Nasionalisme adalah
perasaan cinta pada tanah air,
menghargai keragaman, menjaga
kesatuan, dan memiliki kebanggaan
terhadap bangsa dan negara. Namun,
kondisi globalisasi dan kemajuan
teknologi informasi saat ini berdampak
besar pada cara berpikir serta perilaku
generasi muda. Masuknya budaya
asing tanpa batas menyebabkan
beberapa siswa mulai kurang
memahami nilai-nilai kebangsaan dan

menunjukkan penurunan

sehari-hari.

Fenomena ini dapat dilihat dari
rendahnya partisipasi siswa dalam
kegiatan kebangsaan, kurangnya
disiplin saat upacara bendera,
penggunaan bahasa yang tidak baik,
hingga minimnya perhatian terhadap
lingkungan sosial di sekolah. Selain
itu, pengaruh media sosial dan
perkembangan teknologi juga
membuat siswa lebih tertarik pada
budaya luar dibandingkan dengan
budaya bangsa sendiri. Keadaan ini
menunjukkan bahwa penanaman nilai
nasionalisme di kalangan peserta
didik  perlu diperkuat  melalui
pendidikan di sekolah.

Salah satu mata pelajaran yang
berperan penting dalam menanamkan
sikap nasionalisme adalah Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). Menurut

Sapriya, Pendidikan
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Kewarganegaraan bertujuan untuk
membentuk individu yang cerdas,
terampil, dan berbudi pekerti sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Selain
itu, Winarno menjelaskan bahwa
Pendidikan
berfungsi

Kewarganegaraan
sebagai sarana
pembentukan karakter bangsa melalui
penanaman nilai demokrasi, tanggung
jawab, dan cinta tanah air. Dengan
Pendidikan

sekolah

demikian, penerapan
Kewarganegaraan di
diharapkan dapat menjadi alat dalam
membina sikap nasionalisme siswa.
Berdasarkan beberapa penelitian
sebelumnya, pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan yang
metode

dilaksanakan melalui

pembelajaran  aktif, pembiasaan

disiplin, upacara bendera, dan

kegiatan ekstrakurikuler dapat
meningkatkan rasa  nasionalisme
pada peserta didik. Namun, dalam
praktiknya masih ada berbagai
tantangan, seperti minat rendah siswa
terhadap mata pelajaran PKn,
kurangnya inovasi dalam proses
belajar mengajar, serta minimnya
dukungan dari keluarga dalam
menanamkan  nilai  kebangsaan.
Situasi ini menjadi tantangan bagi

guru dan sekolah untuk menciptakan

pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa sekaligus
menanamkan nilai  nasionalisme
secara efektif.

Dari latar belakang tersebut, fokus
permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana penerapan
Pendidikan Kewarganegaraan dalam
menumbuhkan sikap nasionalisme
pada siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan
Pendidikan Kewarganegaraan dalam
menanamkan sikap nasionalisme
siswa berdasarkan tinjauan dari
berbagai sumber literatur yang
relevan. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mendukung dan
menghambat  penanaman  sikap
nasionalisme melalui pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat menambah
pemahaman dan referensi mengenai
Pendidikan

Kewarganegaraan dalam

penerapan
membangun  sikap  nasionalisme
siswa. Secara praktis, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi guru, sekolah, dan
peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan yang
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lebih  efektif untuk

karakter peserta didik yang mencintai

membentuk

tanah air, memiliki jiwa nasionalisme,
dan mampu menjaga persatuan
bangsa.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan
metode kajian literatur dengan
pendekatan kualitatif deskriptif.
Metode kajian literatur merupakan
cara penelitian yang dilakukan melalui
pengumpulan, pembacaan, dan
analisis berbagai sumber bacaan
yang relevan dengan topik yang diteliti
untuk  kemudian dikaji secara
mendalam. Penelitian ini  tidak
dilakukan di lapangan, melainkan
berfokus pada pengkajian teori,
konsep, pandangan ahli, dan temuan
penelitian terdahulu yang berkaitan
Pendidikan

Kewarganegaraan dalam

dengan pelaksanaan
membangun sikap nasionalisme pada
siswa. Metode ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu
memperoleh  pemahaman  yang
menyeluruh mengenai peran
Pendidikan Kewarganegaraan dalam
pembentukan sikap nasionalisme
melalui berbagai sumber akademik
yang telah diterbitkan.

Pendekatan kualitatif deskriptif

digunakan untuk menggambarkan

berbagai fenomena yang berkaitan
Pendidikan

Kewarganegaraan dalam

dengan pelaksanaan
menumbuhkan nilai nasionalisme
pada peserta didik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
memahami teori dan hasil riset secara
lebih dalam sehingga  dapat
menghasilkan analisis yang terstruktur
mengenai pentingnya Pendidikan
Kewarganegaraan dalam penguatan
karakter siswa. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa informasi,
teori, pandangan para ahli, dan hasil
penelitian yang berkaitan dengan
topik yang dikaji.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari berbagai literatur yang
relevan dengan tema yang diteliti.
Literatur tersebut meliputi buku-buku
pendidikan, artikel jurnal ilmiah,
prosiding, serta dokumen akademik
lainnya yang membahas Pendidikan
Kewarganegaraan, nasionalisme,
pendidikan karakter, dan
pembentukan  sikap  siswa i
Pemilihan

lingkungan sekolah.

sumber dilakukan dengan
mempertimbangkan relevansi tema,
kredibilitas penulis, dan kelayakan
data agar informasi yang diperoleh
mendukung penelitian secara akurat

dan ilmiah. Sumber-sumber tersebut
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digunakan sebagai dasar teori
sekaligus bahan analisis dalam
penelitian ini.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui aktivitas membaca,
memahami, mencatat, dan

mengevaluasi  berbagai  sumber
literatur yang berhubungan dengan

fokus penelitian. Peneliti mencari

referensi yang membahas
pelaksanaan Pendidikan
Kewarganegaraan dalam

menanamkan sikap nasionalisme
pada siswa. Data yang dikumpulkan
kemudian diseleksi dan disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian agar
pembahasannya lebih terfokus dan
sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Proses pengumpulan data
dilakukan secara sistematis dengan
menelaah isi literatur untuk
menemukan teori, konsep, dan hasil
penelitian yang mendukung kajian
yang dilakukan.

Teknik analisis data yang
diterapkan dalam penelitian ini
adalah analisis  isi. Proses ini
dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengelompokkan,
membandingkan, dan menafsirkan
berbagai informasi yang diperoleh dari
sumber-sumber literatur. Data yang

telah terkumpul dianalisis secara

mendalam untuk menemukan
hubungan antara konsep Pendidikan
Kewarganegaraan dan penanaman
sikap nasionalisme siswa. Melalui
analisis ini, peneliti dapat memahami
Pendidikan

Kewarganegaraan, faktor-faktor yang

bentuk  pelaksanaan
mendukung dan menghambat
pelaksanaannya, serta dampaknya
terhadap pembentukan  karakter
nasionalisme di kalangan peserta
didik.

Dalam pelaksanaan penelitian,
peneliti terlebih dahulu menentukan
topik serta fokus kajian yang akan
dianalisis. Setelah itu, peneliti mencari
berbagai sumber bacaan yang
berkaitan melalui buku, jurnal ilmiah,
dan sumber akademik lainnya.
Literatur yang diperoleh kemudian
dipelajari dan dianalisis sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Hasil
analisis disusun secara sistematis
dalam bentuk pembahasan untuk
memberikan gambaran yang jelas
mengenai pelaksanaan Pendidikan
Kewarganegaraan dalam
menanamkan sikap nasionalisme
pada siswa. Pada tahap akhir, peneliti
menarik  kesimpulan berdasarkan
hasil analisis literatur yang telah

dilakukan.
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Melalui pendekatan analisis
literatur ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman yang lebih mendalam
Pendidikan

Kewarganegaraan sebagai sarana

tentang signifikansi

untuk membangun karakter
nasionalisme pada siswa. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  sumber  rujukan  bagi
pendidik, institusi pendidikan, dan
peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan yang
lebih efektif untuk menanamkan nilai
kebangsaan kepada peserta didik di
era globalisasi
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil kajian literatur
yang telah dianalisis, implementasi
Pendidikan

memiliki posisi yang sangat strategis

Kewarganegaraan

dalam menanamkan sikap
nasionalisme pada siswa. Pendidikan
Kewarganegaraan bukan sekadar
mata pelajaran yang berisi hafalan
tentang konstitusi, lambang negara,
atau aturan kenegaraan, melainkan
sebagai wahana pembentukan
kesadaran berbangsa dan bernegara
yang utuh. Melalui proses
pembelajaran yang dirancang secara

sadarr, terarah, dan

berkesinambungan, siswa dapat
diarahkan untuk memahami bahwa
nasionalisme bukan hanya sikap
mencintai tanah air secara simbolik,
tetapi juga diwujudkan dalam perilaku
nyata seperti menghargai perbedaan,
menjaga persatuan, menaati aturan,
dan berkontribusi positif terhadap
lingkungan (Pinandhita et al., 2025).
Temuan literatur menunjukkan
bahwa efektivitas PKn dalam
membentuk  nasionalisme sangat
dipengarubhi oleh cara guru
mengimplementasikan pembelajaran
di kelas. Dalam banyak kajian,
pembelajaran yang bersifat satu arah
cenderung kurang mampu menyentuh
aspek afektif siswa secara mendalam.
Sebaliknya, pembelajaran yang aktif,
partisipatif, dan kontekstual lebih
mampu membuat siswa
menghubungkan nilai-nilai
kebangsaan dengan pengalaman
hidup mereka sehari-hari. Studi pada
pembelajaran PKn di sekolah dasar
menegaskan bahwa metode aktif,
integrasi nilai lokal, serta pemanfaatan
teknologi merupakan strategi yang
efektif untuk

nasionalisme siswa karena dapat

menumbuhkan

meningkatkan keterlibatan mereka
secara emosional maupun intelektual

(Damayanti et al., 2024). Dengan
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demikian, implementasi PKn yang
berhasil bukan hanya mengajarkan
“apa itu nasionalisme”, tetapi juga
‘bagaimana nasionalisme
dipraktikkan” dalam kehidupan nyata.

Temuan dari berbagai literatur
secara konsisten menunjukkan bahwa
efektivitas pembelajaran PKn dalam
membentuk karakter nasionalisme
sangat dipengaruhi oleh bagaimana
guru mengimplementasikan strategi
pembelajaran di dalam kelas.
Pembelajaran  konvensional yang
bersifat satu arah (teacher-centered)
terbukti kurang mampu menyentuh
aspek afektif siswa secara mendalam.
Sebaliknya, pendekatan
pembelajaran yang aktif, partisipatif,
dan kontekstual jauh lebih efektif
dalam membantu siswa
menghubungkan nilai-nilai
kebangsaan dengan pengalaman
hidup nyata mereka sehari-hari.
Pembelajaran PKn yang menerapkan
metode aktif, pengintegrasian nilai
lokal, serta pemanfaatan media
terbukti

keterlibatan siswa

teknologi mampu
meningkatkan
secara emosional maupun intelektual,
yang pada akhirnya

Dalam perspektif yang lebih
luas, nasionalisme siswa dibangun
nilai-nilai

melalui internalisasi

Pancasila, kebhinekaan, dan
tanggung jawab sebagai warga
negara. PPKn menjadi jembatan
utama untuk membawa nilai-nilai
tersebut ke dalam kesadaran peserta
didik. Kajian tentang pendidikan
kewarganegaraan sebagai penguat
identitas nasional menegaskan bahwa
kurikulum, aktivitas sekolah, dan
penggunaan media digital dapat
menjadi instrumen penting dalam
membentuk rasa bangga terhadap
bangsa sendiri (Rizky et al., 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa nasionalisme
tidak cukup ditanamkan melalui
ceramah, tetapi membutuhkan
pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa merasakan,
memahami, dan mempraktikkan nilai
kebangsaan secara bertahap.

Salah satu bentuk implementasi
yang paling
pengintegrasian nilai nasionalisme ke

menonjol  adalah

dalam materi pembelajaran PKn.
Materi tentang Pancasila, UUD 1945,
Bhinneka Tunggal lka, hak dan
kewajiban warga negara, serta
keutuhan NKRI memiliki potensi besar
dalam menumbuhkan kesadaran
kebangsaan. Namun, potensi ini baru
akan efektif apabila guru tidak
berhenti pada penjelasan konseptual,

melainkan mengaitkannya dengan
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kondisi sosial yang dihadapi siswa.
Misalnya, ketika membahas
persatuan dan keberagaman, guru
dapat menghubungkannya dengan
fenomena perbedaan suku, agama,
bahasa, dan budaya di lingkungan
sekitar siswa. Pendekatan ini
membuat nilai nasionalisme terasa
lebih dekat, relevan, dan mudah
dihayati oleh peserta didik (Pinandhita
et al., 2025).

Selain aspek materi,
keteladanan guru merupakan
komponen yang sangat menentukan
keberhasilan penanaman
nasionalisme. Guru yang disiplin,
santun, menggunakan bahasa
Indonesia yang baik, menghargai
pendapat siswa, dan menunjukkan
kecintaan pada produk dalam negeri
akan memberi pengaruh langsung
terhadap pembentukan  karakter
siswa. Kajian empiris menunjukkan
bahwa salah satu praktik sederhana
namun bermakna dalam
menanamkan nasionalisme adalah
membiasakan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta
memperkenalkan produk lokal atau
buatan dalam negeri dalam proses
pembelajaran (Adila et al., 2024).
Praktik-praktik seperti ini

memperlihatkan bahwa nasionalisme

dapat dibangun melalui kebiasaan
kecil yang terus-menerus, bukan
hanya melalui materi teoritis yang
bersifat abstrak.

Pembudayaan nasionalisme di
sekolah juga menjadi faktor penting
dalam implementasi PKn.
Nasionalisme tidak tumbuh secara
instan, melainkan melalui proses
pembiasaan yang konsisten dalam
lingkungan  pendidikan.  Upacara
bendera, peringatan hari besar
nasional, menyanyikan lagu
kebangsaan, penghormatan terhadap
simbol negara, dan keterlibatan dalam
kegiatan sosial sekolah merupakan
bagian dari pendidikan karakter yang
memperkuat identitas kebangsaan
siswa. Studi pada sekolah menengah
menunjukkan bahwa penguatan nilai
nasionalisme menjadi lebih efektif
ketika didukung oleh kegiatan sekolah
yang terstruktur, seperti pembiasaan
positif, project-based learning,
penggunaan teknologi, dan
keteladanan guru (Lestari et al.,
2025). Dengan kata lain, sekolah yang
memiliki budaya nasionalisme yang
kuat akan lebih mudah menjadikan
nilai kebangsaan sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari siswa.

Keterkaitan antara PKn dan

nasionalisme juga tampak dalam

8



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pendekatan pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Kajian yang membahas
civic education dan local wisdom
menunjukkan bahwa pengintegrasian
budaya lokal ke dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, memperluas pemahaman

mereka tentang konsep
kewarganegaraan, dan memperkuat
identitas budaya mereka (Mulyana,
2024). Temuan ini penting karena
nasionalisme yang sehat tidak berarti
menolak keragaman lokal, tetapi
justru mengakui dan menghargai
keragaman sebagai bagian dari
kekayaan bangsa. Dalam konteks
Indonesia yang multikultural,
pendekatan ini sangat relevan untuk

mengajarkan bahwa cinta tanah air

harus berjalan seiring dengan
penghargaan terhadap budaya
daerah.

Di sisi lain, perkembangan era
digital menghadirkan tantangan baru
terhadap penanaman nasionalisme
pada siswa. Akses luas terhadap
media sosial, konten global, dan
budaya populer  asing dapat
memengaruhi cara pandang generasi
muda terhadap identitas nasional.
Oleh karena itu, implementasi PKn
perlu beradaptasi dengan karakteristik

generasi digital. Kajian terbaru

menegaskan  bahwa  penguatan

metode  pembelajaran interaktif
berbasis digital dapat menjadi solusi
untuk menumbuhkan kembali
semangat nasionalisme generasi
muda (Pinandhita et al., 2025).
Digitalisasi  pembelajaran  bukan
berarti menggantikan nilai-nilai
kebangsaan, melainkan
menjadikannya lebih  komunikatif,
menarik, dan sesuai dengan dunia
yang akrab dengan siswa.

Meskipun demikian, kajian ini
juga menemukan bahwa penanaman
nasionalisme melalui PKn masih
menghadapi beberapa hambatan.
Pertama, masih ada persepsi bahwa
PKn merupakan mata pelajaran yang
bersifat teoritis dan kurang menarik.
Persepsi ini menyebabkan sebagian
siswa kurang antusias dalam

mengikuti  pembelajaran.  Kedua,

belum semua guru mampu
memanfaatkan metode pembelajaran
inovatif yang dapat mengaktifkan
partisipasi siswa. Ketiga, kurangnya
program sekolah yang secara khusus
menargetkan penguatan
nasionalisme membuat proses
internalisasi nilai berjalan kurang
sistematis. Hambatan-hambatan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan

implementasi PKn tidak hanya
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ditentukan oleh isi materi, tetapi juga
oleh kualitas strategi pembelajaran
dan konsistensi dukungan lingkungan
sekolah (Damayanti et al., 2024;
Lestari et al., 2025).

Jika dilihat dari dimensi afektif,
nasionalisme siswa tidak dapat
dibentuk hanya melalui pengetahuan.
Nilai nasionalisme harus masuk ke
dalam sikap, kebiasaan, dan tindakan
nyata. Karena itu, implementasi PKn
harus mampu menjangkau tiga ranah
sekaligus, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pada ranah kognitif,
siswa memahami konsep
kebangsaan. Pada ranah afektif,
siswa menumbuhkan rasa bangga
dan cinta tanah air. Pada ranah
psikomotorik, siswa menampilkan
perilaku yang sesuai dengan nilai
nasionalisme, seperti tertib, jujur,
menghargai perbedaan, dan aktif
dalam kegiatan sosial. Kajian literatur
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang menyentuh ketiga ranah ini
cenderung lebih berhasil dalam
membentuk karakter nasionalis yang
bertahan lama (Suparmini et al.,,
2025).

Secara pedagogis, hasil kajian
ini menegaskan bahwa PKn
seharusnya

dirancang sebagai

pembelajaran nilai yang hidup, bukan

sekadar mata pelajaran formal. Guru
perlu menggunakan pendekatan yang
memberi ruang pada diskusi, refleksi,
simulasi, studi kasus, dan proyek
sosial agar siswa dapat mengaitkan
materi dengan realitas kebangsaan.
Pembelajaran  seperti ini akan
membuat nasionalisme dipahami
sebagai komitmen moral dan sosial,
bukan sekadar simbol. Dengan cara
tersebut, siswa dapat melihat bahwa
menjadi nasionalis bukan hanya
berdiri tegak saat menyanyikan lagu
kebangsaan, tetapi juga menghargai
perbedaan, menjaga keutuhan sosial,
dan bertanggung jawab sebagai
warga negara.

Dengan demikian, implementasi
Pendidikan Kewarganegaraan dalam
menanamkan sikap nasionalisme
siswa dapat dipahami sebagai proses
pendidikan yang bersifat integral.
Proses tersebut melibatkan materi
ajar, metode pembelajaran,
keteladanan guru, budaya sekolah,
serta dukungan lingkungan sosial.
Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa
ketika unsur-unsur tersebut berjalan
secara selaras, PKn mampu menjadi
instrumen yang efektif dalam
membentuk identitas nasional siswa

yang kuat, kritis, dan berkarakter.
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Analisis Sintesis Penelitian Terdahulu

Berdasarkan sintesis penelitian
terdahulu, dapat dipahami bahwa
Pendidikan
memiliki kontribusi yang signifikan

Kewarganegaraan

dalam membentuk sikap nasionalisme
siswa melalui berbagai pendekatan
pembelajaran yang adaptif dan
kontekstual. Secara umum, seluruh
penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan penanaman
nasionalisme tidak hanya bergantung
pada penyampaian materi
kebangsaan secara teoritis, tetapi
juga dipengaruhi oleh strateqgi
implementasi pembelajaran,
keteladanan guru, budaya sekolah,
serta integrasi nilai sosial dan budaya
dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik.

Penelitian Damayanti et al.
(2024) dan Pinandhita et al. (2025)

menegaskan bahwa penggunaan
metode pembelajaran aktif dan
berbasis digital mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam memahami
nilai kebangsaan. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian dalam jurnal
ini  yang menunjukkan  bahwa
pembelajaran PKn yang partisipatif
lebih efektif dalam menginternalisasi
nilai  nasionalisme  dibandingkan
pembelajaran yang bersifat satu arah.
Sementara itu, penelitian Adila et al.
(2024) dan Lestari et al. (2025)
memperlihatkan bahwa pembiasaan
positif dan keteladanan guru menjadi
faktor penting dalam pembentukan
karakter nasionalisme siswa. Hal
tersebut memperkuat pembahasan
bahwa guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai teladan dalam menanamkan
nilai cinta tanah air, disiplin, dan
tanggung jawab kewarganegaraan.
Selain itu, penelitian Mulyana
(2024) memberikan perspektif bahwa
integrasi  kearifan  lokal dalam
pembelajaran civic education mampu
memperkuat identitas nasional siswa
tanpa menghilangkan keberagaman
budaya daerah. Temuan ini
mendukung hasil penelitian yang
menekankan bahwa nasionalisme di

Indonesia perlu dibangun melalui
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penghargaan terhadap kebhinekaan.
Di sisi lain, penelitian Rizky et al.
(2024) serta Suparmini et al. (2025)
menunjukkan bahwa PKn berperan
sebagai sarana penguatan identitas
nasional melalui pengembangan
aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa secara terpadu.
Dengan demikian, keseluruhan
penelitian terdahulu memperlihatkan
adanya keterkaitan yang kuat dengan
penelitian ini, khususnya dalam
menegaskan bahwa implementasi
Pendidikan Kewarganegaraan dapat
menjadi instrumen strategis dalam
menanamkan sikap nasionalisme
siswa. Sintesis tersebut sekaligus
memperkuat argumentasi bahwa
keberhasilan penanaman
nasionalisme memerlukan kolaborasi
antara pembelajaran yang inovatif,
lingkungan sekolah yang mendukung,
serta  keteladanan guru yang
konsisten dalam kehidupan sehari-

hari.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur
yang telah dilakukan, dapat
Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) memiliki

disimpulkan bahwa

peran yang sangat penting dalam

menanamkan sikap nasionalisme

pada siswa. Implementasi PKn tidak
hanya berfungsi sebagai
penyampaian materi tentang
kewarganegaraan, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan karakter peserta
didik agar memiliki rasa cinta tanah
air, menghargai keberagaman,
menjunjung persatuan, serta memiliki
tanggung jawab sebagai warga
negara yang baik. Penanaman nilai
nasionalisme dapat dilakukan melalui
pembelajaran yang aktif, kontekstual,
dan terintegrasi dengan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi
PKn dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti metode pembelajaran
yang digunakan guru, keteladanan
guru, budaya sekolah, kegiatan
pembiasaan, serta dukungan
lingkungan keluarga dan masyarakat.
Kegiatan seperti upacara bendera,
peringatan hari nasional, penggunaan
bahasa Indonesia yang baik, dan
pengintegrasian kearifan lokal terbukti
mampu memperkuat sikap
nasionalisme siswa. Selain itu,
penggunaan media dan teknologi
pembelajaran yang menarik juga

dapat meningkatkan minat siswa
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terhadap pembelajaran PKn di era

digital.

Namun demikian, terdapat
beberapa hambatan dalam
pelaksanaan penanaman

nasionalisme melalui PKn, di
antaranya pengaruh budaya asing,
rendahnya minat siswa terhadap mata
pelajaran PKn, kurangnya inovasi
pembelajaran, serta minimnya
dukungan keluarga dalam
menanamkan nilai kebangsaan. Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama
yang baik antara sekolah, guru,
keluarga, dan masyarakat agar proses
pembentukan karakter nasionalisme
dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
saran yang dapat diberikan adalah
guru perlu mengembangkan strategi
pembelajaran PKn yang lebih kreatif,
interaktif, ~dan sesuai dengan
perkembangan teknologi agar siswa
lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti
pembelajaran. Sekolah juga
diharapkan dapat memperkuat
program-program pembiasaan yang
mendukung pembentukan karakter
nasionalisme siswa. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat dilakukan
melalui penelitian lapangan untuk

mengetahui secara langsung

efektivitas implementasi PKn dalam
menanamkan nasionalisme pada
berbagai jenjang pendidikan dan
lingkungan sekolah yang berbeda.

Keberhasilan penanaman nilai-

nilai nasionalisme melalui
pembelajaran PKn ini secara teoretis
dan empiris dipengaruhi oleh sinergi
beberapa faktor kunci, antara lain:

1. Strategi Pembelajaran yang
Inovatif dan Kontekstual,
Penggunaan metode

pembelajaran aktif (active
learning) dan pemanfaatan

media digital terbukti secara

signifikan mampu
mendongkrak minat
sekaligus keterlibatan
emosional peserta didik

generasi digital.

2. Keteladanan Guru (Teacher
Modeling), Guru menempati
posisi sentral sebagai role
model. Tindakan konkret
seperti pembiasaan
penggunaan bahasa

Indonesia yang baik serta

penghargaan terhadap

produk dalam negeri
memberikan dampak
psikologis langsung pada

pembentukan karakter siswa.
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3. Budaya Sekolah dan Ruang
Habituasi, Ekosistem sekolah
yang mendukung melalui
kegiatan terstruktur seperti
upacara bendera,
pembiasaan disiplin, project-
based learning, dan integrasi
nilai-nilai kearifan lokal
menjadi wadah sedimentasi
karakter nasionalis yang
kokoh.

Meskipun memiliki potensi
yang besar, implementasi
penanaman nasionalisme
melalui  PKn masih kerap
terbentur oleh sejumlah
tantangan riil. Hambatan utama
tersebut  meliputi  masifnya
infiltrasi budaya asing yang
mendistorsi identitas nasional,
persepsi siswa yang
menganggap PKn sebagai mata
pelajaran teoretis yang
menjemukan, minimnya inovasi
metodologi dari tenaga pendidik,
serta belum optimalnya
dukungan dari  lingkungan
keluarga. Oleh sebab itu,
efektivitas penanaman
nasionalisme ini pada akhirnya
menuntut adanya kolaborasi
yang sinergis, konsisten, dan
terpadu antara pihak sekolah,

guru, keluarga, dan masyarakat

luas.
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